
 
  

 
 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dukungan keluarga yang diterima oleh pasien hiperkolesterol sebesar 

43% (35 orang)  telah mendapatkan dukungan keluarga dalam kategori 

tinggi dan sebagian kecil pasien hiperkolesterol mendapatkan 

dukungan keluarga rendah sebesar 16% atau 13 orang. 

2. Kepatuhan pasien hiperkolesterol yang berada di puskesmas 

kedungkandang sebagian besar memiliki tingkat kepatuhan dalam 

kategori cukup sebesar 54% atau 44 orang dan sebagian kecil memiliki 

tingkat kepatuhan rendah sebesar 17% atau 14 orang. 

3. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan diet hiperkolesterol pada pasien hiperkolesterol di 

Puskesmas kedungkandang dengan kekuatan hubungan dalam 

kategori kuat yaitu nilai kolerasi (r) sebesar 0,662. 

5.2. Saran 

1. Bagi Perawat  

Hasil penelitian ini disarankan untuk perawat agar memberikan motivasi 

kepada keluarga pasien hiperkolesterol untuk meningkatkan dukungan 

kepada keluarga yang sakit sehingga pasien hiperkolesterol dapat 



 
  

 
 

memenuhi kepatuhan diet hiperkolesterol.agar dapat terhindar dari 

faktor resiko penyakit jantung koroner (PJK), maupun stroke.  

2. Bagi Instansi/ Puskesmas 

 Meningkatkan upaya pengelolaan penyakit hiperkolesterol dengan cara 

mengoptimalkan kegiatan penyuluhan mengenai pengelolaan 

hiperkolesterol, pentingnya kepatuhan diet hiperkolesterol terhadap 

kadar kolesterol total dan pemberian konseling gizi kepada penderita 

hiperkolesterol ketika melakukan pengobatan. Memberikan sosialisasi 

kepada keluarga penderita hiperkolesterol mengenai diet untuk 

penderita agar dapat memberi perhatian dan dukungan positif kepada 

penderita hiperkolesterol.  

3. Bagi Responden  

Responden dengan hiperkolesterol agar terus meningkatkan kepatuhan 

diet hiperkolesterol sesuai yang ditentukan oleh tenaga kesehatan. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama 

diharapkan mampu menggambarkan prevalensi kepatuhan diet 

penderita hiperkolesterol dalam skala yang lebih luas dan detail. 

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan desain penelitian lain 

yang dapat menggambarkan hubungan kasualitas untuk mengetahui 

factor yang menjadi penyebab patuh atau tidaknya penderita 

hiperkolesterol dalam menjalankan diet.  
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